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Abstrak 

Latar belakang: Kondisi nutrisi selama kehamilan dapat digunakan sebagai salah 

satu tolok ukur terpenuhinya kebutuhan zat gizi maternal. Ketika suplai nutrien 

tidak mencukupi, ketersediaan komponen yang diperlukan dalam pembentukan 

eritrosit dapat berkurang sehingga produksi hemoglobin berpotensi terganggu. 

Catatan Dinas Kesehatan Kabupaten Jember pada 2024 memperlihatkan bahwa di 

Puskesmas Patrang terdapat 72 perempuan hamil dengan kondisi kekurangan energi 

kronis serta 11 kasus anemia. Tujuan: Menganalisis keterkaitan antara kondisi 

nutrisi maternal dan konsentrasi hemoglobin pada kehamilan trimester kedua di 

Puskesmas Patrang, Kabupaten Jember. Metode: Kajian dilakukan menggunakan 

rancangan observasional pada satu periode pengamatan. Sebanyak 57 perempuan 

hamil trimester kedua menjadi populasi sasaran, kemudian 50 orang ditetapkan 

sebagai partisipan melalui pemilihan secara insidental. Pengolahan data dilakukan 

dengan uji t untuk kelompok independen. Hasil: Perhitungan menunjukkan rerata 

indeks massa tubuh sebesar 25,60 kg/m², yang berada pada kelompok gemuk, 

sedangkan nilai Hb rata-rata mencapai 11,68 g/dL dan masih termasuk kondisi 

tanpa anemia. Pengujian inferensial menghasilkan p = 0,628, lebih besar daripada 

0,05. Temuan tersebut tidak memberikan bukti statistik mengenai adanya 

keterkaitan bermakna antara keadaan nutrisi maternal dan konsentrasi Hb pada 

kehamilan trimester kedua. Kesimpulan: Indeks massa tubuh tidak menunjukkan 

keterkaitan statistik dengan konsentrasi Hb pada partisipan trimester kedua di 

Puskesmas Patrang. Meskipun demikian, nilai IMT yang tinggi tetap memerlukan 

perhatian karena berat badan berlebih selama gestasi dapat berkaitan dengan 

berbagai risiko obstetrik. Oleh sebab itu, evaluasi kondisi nutrisi serta 

perkembangan berat badan sebaiknya dilakukan secara berkala. 
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